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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES DARI EKSTRAK ETANOL TANAMAN 

PAKU SEPAT (Nephrolepis cordifolia) SECARA IN VIVO (Oleh Najwa 

Syarofa; Pembimbing: Samsul Hadi, Deni Setiawan; 2025; 38 halaman) 

 

Tanaman paku sepat (Nephrolepis cordifolia) merupakan tanaman yang memiliki 

aktivitas farmakologi sebagai antibakteri, antijamur, antikanker, dan 

hepatoproktektif. Tumbuhan N. cordifolia mengandung senyawa metabolit 

sekunder yang beragam yaitu alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, dan fenol dapat 

menjadi senyawa antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas 

ekstrak etanol N. cordifolia pada penurunan kadar glukosa darah secara in vivo dan 

pengaruh perbedaan dosis dari ekstrak etanol N. cordifolia  pada aktivitas 

antidiabetes. Uji antidiabetes dilakukan pada hewan uji tikus putih dikelompokkan 

menjadi 6 kelompok yaitu berupa kelompok normal merupakan kelompok yang 

tidak diberikan perlakuan, kelompok kontrol negatif diberi larutan Na-CMC 0,5%, 

kontrol positif diberi metformin, dan kelompok perlakuan diberi ekstrak etanol 

dengan dosis 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB, dan 600 mg/kgBB, sebelum terapi 

dilakukan tikus putih diberikan aloksan sebagai zat yang dapat menyebabkan 

diabetes. Hasil rata-rata kadar glukosa darah kelompok normal yaitu 63,813; 

kelompok kontrol negatif yaitu 160,025; kontrol positif yaitu sebesar 74,759; 

kelompok ekstrak dosis 200 mg/kgBB yaitu sebesar 138,372; kelompok ekstrak 

dosis 400 mg/kgBB yaitu sebesar 105,641; dan kelompok ekstrak dosis 600 

mg/kgBB yaitu sebesar 96,928. Hasil analisis kadar glukosa darah yang diperoleh 

antara seluruh kelompok percobaaan memiliki perbedaan yang signifikan (< 0,05) 

pada setiap kelompok perlakuan yang mengindikasikan bahwa setiap perlakuan 

memberikan efek yang berbeda nyata terhadap parameter yang diamati. 

. 

 

Kata kunci: Nephrolepis cordifolia, ekstrak etanol, antidiabetes, tikus putih, 

kadar glukosa darah, In Vivo 
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ABSTRACT 

 

ANTIDIABETIC ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF PAKU 

SEPAT PLANT (Nephrolepis cordifolia) IN VIVO (Written by: Najwa Syarofa; 

Advisors: Samsul Hadi, Deni Setiawan; 2025; 38 pages) 

 

Paku sepat (Nephrolepis cordifolia) is a plant that has pharmacological activity as 

an antibacterial, antifungal, anticancer, and hepatoprotective. N. cordifolia contains 

various secondary metabolite compounds such as alkaloids, tannins, saponins, 

flavonoids, and phenols which can be antidiabetic compounds. This study aims to 

determine the effectiveness of N. cordifolia ethanol extract in reducing blood 

glucose levels in vivo and the effect of different doses of N. cordifolia ethanol 

extract on antidiabetic activity. Antidiabetic tests were conducted on white rats  

were divided into 6 groups, namely the normal group which was not given any 

treatment, the negative control group which was given Na-CMC 0,5%, the positive 

control group which was given metformin, and the treatment group which was 

given ethanol extract at a dose of 200 mg/kgBW, 400 mg/kgBW, and 600 

mg/kgBW, before the therapy was carried out the white rats were given alloxan as 

a substance that can cause diabetes. The results of the average blood glucose level 

in the normal group were 63.813; in the negative control group was 160.025; in the 

positive control group was 74.759; in the 200 mg/kgBW extract group was 138.372; 

in the 400 mg/kgBW extract group was 105.641; and in the 600 mg/kgBW extract 

group was 96.928. The results of the analysis of blood glucose levels obtained 

between all experimental groups had significant differences (<0.05) in each 

treatment group, indicating that each treatment had a significantly different effect 

on the observed parameters. 

 

Keywords: Nephrolepis cordifolia, extract ethanol, antidiabetic, white rat, blood 

glukose levels, In Vivo 
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